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ABSTRAK 
 
Nabila Cahya Rahmawati. (8105141442). Laporan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di PT. Reasuransi Nasional Indonesia pada Divisi Akuntansi, 
Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2016. Laporan PKL ini dibuat sebagai 
hasil dari pekerjaan yang dilakukan selama 1 (satu) bulan terhitung mulai dari 
tanggal 11 Juli 2016 sampai dengan tanggal 12 Agustus 2016 yang untuk 
memenuhi persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta, 2016. Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk 
meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan 
keterampilan mahasiswa dalam dunia kerja. Pada saat pelaksanaan PKL, 
praktikan diberikan tugas umum standar pekerja PKL sesuai dengan peraturan 
yang berlaku di Perusahaan. 
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Penulis menyadari dengan segala keterbatasan yang ada dalam 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang  
Kebutuhan akan asuransi sangatlah penting dalam berjalannya kehidupan 
baik secara perorangan maupun suatu badan usaha. Mengingat banyaknya resiko 
yang dapat selalu terjadi, kapanpun, dimanapun, baik besar maupun kecil tanpa 
terkecuali. Resiko adalah bahaya atau konsekuensi pada suatu proses 
keberlangsungan ataupun dalam masa mendatang. Dalam menghadapi resiko 
tersebut peran asuransi lah yang akan bermain. Peran asurani yang dimaksud 
adalah untuk memberikan perlindungan atau pertanggungan pada setiap 
tertanggung terhadap resiko atau hal-hal yang tidak terduga. Resiko dalam 
asuransi sendiri adalah kondisi ketidakpastian, dimana apabila terjadi hal yang 
tidak dikehendaki maka akan menimbulkan kerugian. Oleh karena itu, perusahaan 
asuransi hadir untuk membantu tertanggung guna dapat melindunginya dari segala 
resiko yang dapat menimpanya. Dengan besarnya resiko yang ditanggung oleh 
perusahaan asuransi, maka memungkinkan perusahaan asuransi untuk membagi 
pertanggungan dengan perusahaan reasuransi untuk dapat membantu dalam 
penanggulangan resiko tersebut. Reasuransi memberikan pertanggungan sesuai 
dengan penawaran dan perjanjian yang telah disepakati baik oleh pihak asuransi 
maupun pihak reasuransi. 
 
2 
 
Universitas Negeri Jakarta memiliki tanggung jawab yang besar bagi seluruh 
peserta didik untuk dapat menghasilkan peserta didik yang mampu 
berkompentensi di dunia kerja. Guna menunjang hal tersebut Universitas Negeri 
Jakarta melalui serangkaian program pendidikannya mewajibkan Praktik Kerja 
Lapangan atau PKL untuk menjadi wadah bagi para peserta didik untuk dapat 
terjun langsung ke dalam dunia kerja yang nyata dengan harapan bahwa peserta 
didik mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja dan mendapatkan pengalaman 
mengenai dunia kerja yang sesungguhnya. 
Program Praktik Kerja Lapangan ini juga membuka peluang bagi peserta 
didik untuk mengeksplorasi pengetahuan baik yang terkait program studi nya 
maupun diluar kaitan program studinya yang akan memperkaya wawasan peserta 
didik. Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan, diharapkan pula bahwa perusahaan 
dapat bekerja sama dengan Universitas Negeri Jakarta untuk dapat memberikan 
citra positif bagi kedua belah pihak. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Berdasarkan latar belakang diatas maka Praktik Kerja Lapangan dimaksudkan 
untuk: 
1. Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan bagi 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi. 
2. Mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan yan berkaitan 
dengan program studi yaitu Akuntansi. 
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3. Menambah pengetahuan dan pengalaman baru yang bisa didapatkan di dunia 
kerja. 
4. Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di bangku 
perkuliahan pada dunia kerja nyata.  
Tujuan Praktik Kerja Lapangan: 
1. Memperoleh wawasan mengenai bidang pekerjaan di dunia kerja 
sesungguhnya. 
2. Membandingkan dan menerapkan pengetahuan akademis yang telah 
didapatkan, dengan memberikan kontribusi pengetahuan kepada perusahaan 
sesuai dengan program studi Pendidikan Akuntansi. 
3. Menambah pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja. 
4. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan mahasiswa sesuai dengan latar belakang bidang studi. 
5. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat mengembangkan sikap 
disiplin, tanggung jawab, mandiri, kreatif dan memiliki inisiatif dalam 
melakukan  pekerjaan. 
6. Menjalin kerjasama antara pihak universitas dengan perusahaan terkait 
tempat Praktik Kerja Lapangan. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Dalam program PKL ini mahasiswa diharapkan mendapatkan manfaat positif 
bagi peserta didik sendiri, Fakultas Ekonomi maupun lembaga tempat praktik 
tersebut. 
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1. Bagi praktikan 
a. Sebagai sarana untuk menambah wawasan serta mengimplementasikan 
ilmu yang telah didapat melalui perkuliahan. 
b. Sebagai sarana untuk melatih kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 
menjalankan suatu pekerjaan. 
c. Sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan 
lainnya yang bisa didapatkan di dunia kerja. 
d. Sebagai sarana untuk meningkatkan sisi kompetitif untuk dapat 
berkompetisi pada dunia kerja. 
e. Mempersiapkan diri untuk masuk ke dunia kerja yang sesungguhnya 
setelah mendapat gelar Sarjana. 
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Sebagai sarana pengenalan, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi khususnya jurusan Ekonomi dan Administrasi program studi 
Pendidikan Ekonomi Konsentrasi Pendidikan Akuntansi dan sebagai 
pertimbangan dalam menyusun program pendidikan di Universitas 
Negeri Jakarta (UNJ). 
b. Mengetahui seberapa besar mahasiswa memahami materi perkuliahan 
yang telah dipelajari. 
c. Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan di Universitas 
Negeri Jakarta untuk menghasilkan tenaga terampil dan kompetitif sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan atau lembaga. 
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d. Terjalinnya hubungan kerjasama dengan perusahaan yang ditempati 
untuk Praktik Kerja Lapangan. 
 
3. Bagi Perusahaan  
a. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 
kelembagaan. 
b. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan 
oleh perusahaan atau lembaga yang terkait. 
c. Menumbuhkan kerjasama yang positif bagi kedua belah pihak. 
 
D. Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Reasuransi Nasional 
Indonesia dan ditempatkan di Divisi Akuntansi. Berikut ini adalah data mengenai 
perusahaan tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan : 
Nama perusahaan : PT. REASURANSI NASIONAL INDONESIA 
Alamat   : Jl. Cikini Raya No. 99 Jakarta Pusat 
Telepon/Fax   : 021-3149373/021-31900430 
Website    : www.nasionalre.co.id 
PT. Reasuransi Nasional Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa tepatnya jasa re-asuransi atau pertanggungan ulang. Selama 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan praktikan melakukan beberapa pekerjaan 
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yaitu penerimaan polis, pengecekan polis dan input/entry data penerimaan 
pertanggungan serta pekerjaan tambahan seperti membuat neraca lajur. 
 
E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Waktu Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama satu bulan. Terhitung mulai 
dari tanggal 11 Juli 2016 sampai dengan 12 Agustus 2016. Dengan jam kerja 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan terhitung setiap hari Senin sampai dengan 
Jumat, dimulai pada jam 08.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB. Berikut ini 
adalah rincian setiap tahapan dalam memenuhi tugas Praktik Kerja Lapangan: 
1. Tahap Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah praktikan mencari 
informasi untuk tempat pelaksaan Praktik Kerja Lapangan mengenai kesediaan 
perusahaan dan waktu pelaksanaan yaitu pada bulan Juli sampai dengan Agustus. 
Setelah melakukan interview dan memperoleh persetujuan dari perusahaan pada 
bulan Juni, praktikan kemudian meminta surat pengantar dari bagian akademik 
Fakultas Ekonomi untuk diajukan kepada pihak BAAK Universitas Negeri Jakarta 
perihal surat perizinan Praktik Kerja Lapangan. Setelah disetujui oleh Fakultas 
Ekonomi dan BAAK Universitas Negeri Jakarta, praktikan memperoleh surat 
pengantar Praktik Kerja Lapangan. Kemudian pengajuan surat pengantar tersebut 
dilampirkan kepada perusahaan sebagai tanda kelengkapan pengajuan berkas 
Praktik Kerja Lapangan pada Divisi Sumber Daya Manusia. 
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2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama satu bulan terhitung 
mulai dari tanggal 11 Juli 2016 sampai dengan 12 Agustus 2016. Dengan jam 
operasional sebagai berikut : 
Hari  : Senin - Jumat 
Pukul  : 08.00 WIB - 17.00 WIB 
Istirahat  : 12.00 WIB - 13.00 WIB 
Pada tahap sebelumnya, praktikan telah disetujui oleh perusahaan untuk 
memulai pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan pada tanggal 11 Juli 2016. Pada 
tanggal tersebut praktikan datang ke perusahaan lalu dilaksanakan proses 
pengenalan baik dengan lingkungan kerja maupun dengan profil perusahaan 
tersebut oleh Staff Divisi Akuntansi yaitu Bapak M. Dzulfikri Daulay. 
3. Tahap Pelaporan 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan oleh praktikan 
selama bulan September dan Oktober 2016. Penulisan dimulai dengan pembacaan 
pedoman penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dan referensi penulisan 
laporan, kemudian mencari data-data yang diperlukan  dalam pelaporan sampai 
mengolah data dan menyerahkan laporan Praktik Kerja Lapangan sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PELAKSANAAN PRAKTIK 
KERJA LAPANGAN 
 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Reasuransi Nasional Indonesia, atau disingkat NASIONAL RE, didirikan 
berdasarkan akta Nomor 129 tanggal 22 Agustus 1994 di hadapan Sutjipto SH, 
Notaris di Jakarta, yang kemudian diubah dengan Akta Nomor 53 tanggal 15 
September 1994 di hadapan Achmad Abid, SH, Notaris Pengganti di Jakarta dan 
Akta Nomor 15 tanggal 7 Oktober 1994 dihadapan Sutjipto SH, Notaris di Jakarta. 
Akta tersebut kemudian disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
Nomor C2-15.266.HT.01.01 Th.94 tanggal 11 Oktober 1994 dan diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 27 Desember 1994 Nomor 103 
Tambahan Nomor 10862. 
Pada awalnya, Perseroan merupakan suatu unit setingkat Bagian yang 
dikemudian hari berkembang menjadi Divisi dari PT (Persero) Asuransi Kredit 
Indonesia (ASKRINDO), yang diberi nama Divisi Reasuransi Kerugian. Divisi ini 
berfungsi sebagai unit usaha Professional Reinsurer. Dengan demikian, walaupun 
secara de jure Perseroan didirikan pada tahun 1994, namun secara de facto 
Perseroan telah memulai usahanya sejak tahun 1971, yaitu sejak ASKRINDO 
mendapat ijin untuk menjalankan usaha Reasuransi Kerugian sebagai bisnis 
penunjang disamping usaha Asuransi Kredit yang menjadi bisnis utamanya. 
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Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha 
Perasuransian, maka ASKRINDO tidak diperkenankan beroperasi sebagai 
asuransi maupun reasuransi sekaligus, sehingga dilakukan pemisahan menjadi 
satu entitas tersendiri dimana perusahaan (NASIONAL RE yang dibentuk pada 
tanggal 22 Agustus 1994) memperoleh ijin operasi sebagai perusahaan reasuransi 
pada tahun 1995 berdasarkan dari Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 27/KMK.17/1995 tanggal 9 Januari 1995. 
Pada tanggal 28 Oktober 2005, NASIONAL RE melebarkan sayap usahanya 
dengan memulai usaha Reasuransi Syariah.Langkah ini sejalan dengan pesatnya 
perkembangan perekonomian yang berazaskan Syariah di Indonesia, termasuk 
asuransi syariah.Semakin berkembangnya asuransi syariah di Indonesia, tentunya 
memerlukan adanya reasuransi yang beroperasi pula berdasarkan syariah Islam, 
sehingga dapat diadakan kerjasama yang saling menguntungkan antara kedua 
belah pihak. 
Penambahan bidang usaha Reasuransi Syariah berdasarkan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) PT Reasuransi Nasional Indonesia 
disahkan dalam Akta Nomor 42 tanggal 10 Agustus 2005 di hadapan Aulia 
Taufani, SH, Notaris Pengganti Sutjipto SH, diJakarta, dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Nomor C-24079 
HT.01.04.TH.2005 tanggal 31 Agustus 2005. 
Sejak resmi berdiri, Perusahaan mencatat perkembangan yang cukup pesat 
dan berhasil membangun kepercayaan publik, sebagaimana yang terlihat dari 
berbagai penghargaan yang diterimanya. Pada tahun 2006, Perusahaan menerima 
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penghargaan sebagai Perusahaan Reasuransi Terbaik, dan pada tahun 2008 
mendapatkan penghargaan sebagai Unit Reasuransi Syariah Terbaik, kedua-
duanya berdasarkan versi Majalah Investor. 
Perusahaan memasarkan berbagai produk reasuransi, antara lain Reasuransi 
Harta Benda, Kendaraan Bermotor, Rekayasa, Pengangkutan, Rangka Kapal, 
Rangka Pesawat, Kredit, Surety Bond, Kredit, Satelit, Energi, Tanggung Gugat, 
Kecelakaan Diri, Aneka dan Reasuransi Jiwa, baik untuk Reasuransi 
Konvensional maupun Reasuransi Syariah. 
Berikut ini uraian perkembangan PT. Reasuransi Nasional Indonesia: 
1994 - NASIONAL RE didirikan di Jakarta sebagai anak perusahaan dari PT 
(Persero) Asuransi Kredit Indonesia (ASKRINDO) yang menjalankan usahanya 
dalam bidang Reasuransi, dengan Modal Dasar awal sebesar Rp 100.000.000.000 
(seratus Milyar Rupiah) 
2011 - Peningkatan Modal Dasar Perusahaan dari Rp100.000.000.000 (seratus 
Milyar Rupiah) menjadi Rp400.000.000.000 (empatratus Milyar Rupiah) , sesuai 
Akta Notaris Umaran Mansjur, SH Nomor 9 tanggal 29 Juli 2011, dengan 
pengesahan Departemen Departemen Hukum & HAM RI Nomor AHU-
53290.AH.01.02 tanggal 01 November 2011. 
2013 - PT Reasuransi Nasional Indonesia meluncurkan layanan terbarunya berupa 
layanan reasuransi jiwa berbasis web, yaitu www.e-lifere. com pada tanggal 08 
Februari 2013. e-lifeRe mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia 
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(MURI) sebagai layanan asuransi jiwa pertamadi Indonesia, bahkan di dunia, 
yang menggunakan layanan web pada tanggal 08 Februari 2013.  
PT Reasuransi Nasional Indonesia memperoleh rating A dari lembaga 
pemeringkat PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO). 
2014 - Tanggal 03 November 2014 PT Reasuransi Nasional Indonesia 
memperoleh rating A (A) dari lembaga pemeringkat PT Pemeringkat Efek 
Indonesia (PEFINDO). 
Peningkatan Modal Dasar perusahaan dari Rp400.000.000.000 (empatratus Milyar 
Rupiah) menjadi Rp1.800.000.000.000 (satutrilyun delapanratus Milyar Rupiah) 
sesuai Akta Notaris Bambang Suprianto, SH Nomor 72 tanggal 17 Desember 
2014, dengan pengesahan Kementerian Hukum & HAM RI Nomor: AHU-
13005.40.20.2014 tanggal 17 Desember 2014. 
 Modal Setor 
1999 - Penambahan Modal Disetor dari ASKRINDO selaku Pemegang Saham 
Mayoritas sebesar Rp25.000.000.000 (duapuluh lima Milyar Rupiah) sehingga 
Modal Disetor Perusahaan menjadi Rp50.000.000.000 (limapuluh Milyar Rupiah) 
sesuai Akta Notaris Sutjipto, SH Nomor 47 tanggal 10 November 1999, dengan 
pengesahan Departemen Kehakiman RI Nomor: C-3388 HT.01.04 tanggal 21 
Februari 2000. 
2000 - Penambahan Modal Disetor dari ASKRINDO sebesar dari 
Rp15.000.000.000 (limabelas Milyar Rupiah) sehingga Modal Disetor Perusahaan 
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menjadi Rp65.000.000.000 (enampuluh lima Milyar Rupiah) sesuai Akta Notaris 
Sutjipto, SH Nomor 37 tanggal 16 Juni 2000, dengan pengesahan Departemen 
Kehakiman RI Nomor: C-00902 HT.01.04 tanggal 18 Januari 2003. 
2005 - Penambahan Modal Disetor dari ASKRINDO sebesar Rp10.000.000.000 
(sepuluh Milyar Rupiah) sehingga Modal Disetor dari sebelumnya 
Rp65.000.000.000 (enampuluh lima Milyar Rupiah) menjadi Rp75.000.000.000 
(tujuhpuluh lima Milyar Rupiah) sesuai Akta Notaris Sutjipto, SH Nomor 42 
tanggal 10 Agustus 2005, dengan pengesahan Departemen Kehakiman RI Nomor: 
C-24079 HT.01.04 Th 2005 tanggal 15 Agustus 2005. 
2007 - Penambahan Modal Disetor dari ASKRINDO sebesar Rp10.000.000.000 
(sepuluh Milyar Rupiah) sehingga Modal Disetor Nasional Re dari sebelumnya 
Rp75.000.000.000 (tujuhpuluh lima Milyar Rupiah) menjadi Rp85.000.000.000 
(delapan puluh lima Milyar Rupiah), sesuai Akta Notaris Sutjipto, SH Nomor 108 
tanggal 22 Februari 2007, dengan pengesahan Departemen Kehakiman RI Nomor: 
W7-HT.01.04-4562 tanggal 15 Agustus 2007. 
2011 - Penambahan Modal Disetor dari ASKRINDO sebesar Rp53.000.000.000 
(lima puluh tiga Milyar Rupiah), yang terdiri dari tanah dan gedung kantor Jl. 
Cikini Raya No. 99 Jakarta Pusat sebesar Rp35.000.000.000 (tiga puluh lima 
Milyar Rupiah) dan pengalihan dana cadangan umum sebesar Rp15.000.000.000 
(lima belas Milyar Rupiah), sehingga Modal Disetor menjadi sebesar 
Rp138.000.000.000 (seratus tigapuluh delapan Milyar Rupiah) dari sebelumnya 
sebesar Rp85.000.000.000 (delapan puluh lima Milyar Rupiah), sebagaimana 
dicatat dalam Akta Notaris Umaran Mansjur, SH Nomor 9 tanggal 29 Juli 2011, 
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dengan pengesahan Departemen Hukum & HAM Nomor: AHU-53290.AH.01.02 
tanggal 01 November 2011. 3. Tanggal 01 November 2011 PT Reasuransi 
Nasional Indonesia memperoleh rating A- (A minus) dari lembaga pemeringkat 
PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO). 
2013 - PT Reasuransi Nasional Indonesia meluncurkan layanan terbarunya berupa 
layanan reasuransi jiwa berbasis web, yaitu www.e-lifere. com pada tanggal 08 
Februari 2013. e-lifeRe mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia 
(MURI) sebagai layanan asuransi jiwa pertamadi Indonesia, bahkan di dunia, 
yang menggunakan layanan web pada tanggal 08 Februari 2013. 
Penambahan Modal Disetor dari ASKRINDO sebesar Rp75.000.000.000 
(tujuhpuluh lima Milyar Rupiah) sehingga Modal Disetor menjadi 
Rp213.000.000.000(dua ratus tiga belas Milyar Rupiah) sesuai Akta Notaris 
Hadijah, SH Nomor 9 tanggal 03 Mei 2013, dengan pengesahan Kementerian 
Hukum & HAM RI Nomor: AHU-AH.01.10-24996 tanggal 20 Juni 2013. 
PT Reasuransi Nasional Indonesia memperoleh rating A dari lembaga 
pemeringkat PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO). 
2014 - Penambahan Modal Disetor dari ASKRINDO sebesar Rp150.000.000.000 
(seratus limapuluh Milyar Rupiah) berupa fresh money sehingga Modal Disetor 
Perusahaan menjadi Rp363.000.000.000 (tigaratus enampuluh tiga Milyar Rupiah) 
dari sebelumnya sebesar Rp213.000.000.000 (duaratus tigabelas Milyar Rupiah) 
sesuai Akta Notaris Hadijah, SH Nomor 20 tanggal 13 Oktober 2014. 
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Tanggal 03 November 2014 PT Reasuransi Nasional Indonesia memperoleh 
rating A (A) dari lembaga pemeringkat PT Pemeringkat Efek Indonesia 
(PEFINDO). 
Penambahan Modal Disetor dari ASKRINDO sebesar Rp100.000.000.000 
(seratus Milyar Rupiah) berupa fresh money sehingga Modal Disetor 
menjadiRp463.000.000.000 (empatratus enampuluh tiga Milyar Rupiah) dari 
sebelumnya Rp363.000.000.000 (tigaratus enampuluh tiga Milyar Rupiah) sesuai 
Akta Notaris Bambang Suprianto, SH Nomor 72 tanggal 17 Desember 2014, 
dengan pengesahan Kementerian Hukum & HAM RI Nomor: AHU-
13005.40.20.2014 tanggal 17 Desember 2014. 
 Reasuransi Syariah 
2005 - Pada tanggal 28 Oktober 2005 NASIONAL RE memulai usaha Reasuransi 
Syariah, hal ini dilakukan untuk menampung bisnis reasuransi dengan prinsip 
syariah, dimana sesuai ketentuanbahwa setiap perusahaan asuransi syariah harus 
menempatkan reasuransinya pada perusahaan reasuransi dengan prinsip syariah. 
Modal Disetor unit Reasuransi Syariah perusahaan sebesar Rp10.000.000.000 
(sepuluh Milyar Rupiah) sebagaimana disebutkan pada butir 1. 
 
A. Visi 
"Menjadi perusahaan reasuransi yang Terpercaya (Trust), Tangguh (Strength) 
dan Terus tumbuh (Growth)." 
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 Penjelasan Visi 
Sebagai perusahaan yang mengelola risiko finansial dari mitra usaha, maka 
NASIONAL RE harus berusaha untuk menjadi perusahaan yang dapat dipercaya 
dan bahkan terpercaya bagi para mitra usaha, terlebih dalam situasi dan kondisi 
global dimana kepercayaan sangat sulit ditemukan. Untuk mendapatkan tingkat 
kepercayaan yang tinggi dari para mitra usaha, maka perusahaan harus tangguh 
dalam banyak bidang, khususnya bidang finasial, teknologi informasi maupun 
sumber daya manusia.Dengan adanya tingkat kepercayaan yang tinggi dari mitra 
usaha serta didukung oleh ketangguhan yang dimiliki perusahaan, maka 
perusahaan memiliki peluang yang besar untuk terus tumbuh dari tahun ke tahun. 
 
B. Misi 
1. Memberikan pelayanan dan solusi reasuransi umum dan reasuransi 
jiwa, baik untuk produk konvensional maupun syariah 
2. Memberikan pelayanan pada pasar Nasional, Regional, maupun 
Internasional 
3. Memberikan manfaat kepada mitra kerja dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan asuransi dan kapasitas asuransi nasional serta manfaat 
kepada stakeholders lainnya 
 Penjelasan Misi 
Dengan menjadi perusahaan yang terpercaya, tangguh dan terus tumbuh, 
maka perusahaan dapat membantu pemerintahdalam mengurangi defisit keuangan 
negara sebagai akibat dari terserapnya premi domestik kepada reasuradur dan 
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retrosesioner di luar negeri.Dengan menjadi perusahaan yang semakin dipercaya, 
semakin tangguh dan semakin bertumbuh pesat, maka akan semakin besar pula 
kemampuan perusahaan untuk menyerap kapasitas pertanggungan asuransi dalam 
negeri, sehingga semakin besar pula premi yang dapat diretensi sendiri oleh 
reasuradur lokal. 
 
C. Nilai-Nilai Perusahaan 
Nilai-Nilai ditetapkan sebagai pedoman yang memandu sikap dan perilaku 
seluruh pegawai Perusahaan dalam aktifitas kesehariannya. Nilai-nilai Perusahaan 
dilengkapi definisi yang jelas serta panduan perilaku yang menjadi pedoman atas 
tindakan yang boleh (Dos) dan tidak boleh dilakukan (Don’ts) sehingga seluruh 
insan dalam Perusahaan memiliki pemahaman yang sama dalam menyikapi 
sesuatu hal. 
 Integritas 
Menjunjung tinggi kebenaran, mematuhi ketentuan yang berlaku dan terbuka 
terhadap kritik yang bersifat membangun. 
 Profesionalisme 
Senantiasa meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam menjalankan tugas, 
mempunyai pandangan yang luas serta mengedepankan kepentingan Perusahaan 
diatas kepentingan pribadi. 
 Keunggulan Layanan 
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Kemampuan untuk memahami kebutuhan pelanggan dengan layanan dan 
solusi terbaik demi terciptanya hubungan jangka panjang. 
 Kerjasama Tim 
Bekerja dengan mengutamakan kerjasama tim, mengembangkan sikap 
saling membantu, dan saling menghargai untuk mencapai kinerja yang efektif. 
 Kesetaraan 
Menghormati hak-hak orang lain serta bertindak adil memberi peluang dan 
kesempatan yang sama.   
 
D. Kompetensi Inti 
"Reliable Partner in Reinsurance Solution" 
 
B. Struktur Organisasi 
 
Deskripsi Kerja Pegawai Perusahaan: 
1. Dewan Komisaris 
Dewan komisaris melakukan pengawasan dan pemberian nasihat atau 
masukan kepada Direksi untuk kepentingan perusahaan dan sesuai dengan 
maksud dan tujuan perusahaan secara baik, berhati- hati dan bertanggung jawab. 
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2. Dewan Pengawas Syariah 
Dewan Pengawas Syariah melakukan pengawasan perusahaan terkait jasa 
reasuransi syariah yang terdapat dalam perusahaan, seperti juga memberikan 
nasihat dan masukan serta mengawasi berjalannya proses jasa tersebut apakah 
telah sesuai dengan pedoman dan prinsip-prisnip syariah Islam. 
3. Direktur 
Direktur melakukan koordinasi dengan jajaran Direktur di perusahaan 
tersebut terkait dengan kebijakan perusahaan tersebut, target yang akan dicapai, 
strategi yang ingin ditempuh dan melakukan koordinasi dengan pegawai terkait 
dengan pelaksanaannya. 
4. Kepala Divisi Akuntansi 
Kepala Divisi berkoordinasi dengan Direktur tentang kegiatan pengelolaan 
dan administrasi yang selanjutnya akan di koordinasikan untuk pelaksaan kerja 
kepada para pegawai. 
5. Kepala Bagian Akuntansi Umum 
Kepala Bagian akan berkoordinasi dengan Kepala Divisi tentang pelaksanaan 
tata kerja dan penghubunga bagi Kepala Divisi untuk menyampaikan program 
kerja bagi pegawai. 
6. Kepala Seksi Administrasi 
Melakukan koordinasi dengan pegawai mengenai program kerja dan tata 
kelola kerja yang kemudian akan didiskusikan bersama dengan Kepala Bagian. 
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7. Staff/Pegawai Administrasi 
Staff melaksanakan program kerja yang telah ditentukan. 
 
Berikut ini kegiatan yang dilakukan oleh Divisi Akuntansi : 
1. Melakukan administrasi aktivitas masuk. 
2. Membuat billing penagihan kepada Cedding. 
3. Pencatatan dan pembukuan kas masuk dan keluar. 
4. Membuat anggaran untuk operasional perusahaan. 
5. Memproses klaim yang masuk. 
6. Membuat laporan keuangan perusahaan. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT. Reasuransi Nasional Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dalam 
bidang jasa.Yang pada tepatnya adalah jasa reasuransi atau jasa pertanggungan 
ulang. Berbeda dengan perusahaan asuransi, perusahaan reasuransi bergerak 
dalam pertanggungan ulang yaitu pihak asuransi membagikan resiko yang diambil 
dari klien lalu melakukan pembagian pertanggungan baik sebagian maupun 
seluruhnya. Pembagian resiko ini biasa dilakukan ketika resiko yang ditanggung 
oleh perusahaan asuransi adalah cukup besar, sehingga untuk meminimalisir 
resiko tersebut maka resiko tersebut dibagikan. Perusahaan reasuransi biasanya 
memiliki kapasitas tertentu untuk setiap reseiko tertentu, dan pelaksanaan 
pertanggungan ulang ini berdasarkan kesepakatan dan perjanjian antara pihak 
asuransi dan pihak reasuransi yang dilakukan oleh Divisi Pemasaran. 
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Pertanggungan yang dibagikan kepada reasuransi dapat berupa gedung, 
pembangunan, container, pabrik dan lainnya. Selain itu kegiatan umum PT. 
Reasuransi Nasional Indonsia juga bergerak dalam bidang reasuransi syariah yaitu 
pelaksanaan pertanggungan ulang sesuai dengan prinsip dan syariat Islam. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Reasuransi Nasional 
Indonesia yang bertempat di Jl. Cikini Raya No. 99 Jakarta Pusat. Praktikan 
ditempatkan pada Divisi Akuntansi di perusahaan tersebut tepatnya pada bagian 
Administrasi  tetapi sempat beberapa kali diberikan latihan tugas di bagian lain. 
Di PT. Reasuransi Nasional Indonesia sebenarnya memiliki beberapa bagian lain 
di dalam Divisi Akuntansi seperti, Penagihan, Pelaporan Keuangan dan 
Pembukuan. Pada bagian Administrasi adalah bagian pengerjaan awal dari 
bagian-bagian lainnya, dikarenakan praktikan hanya memiliki perizinan Praktek 
Kerja Lapangan selama satu bulan, praktikan tidak diperbolehkan untuk 
sepenuhnya menanggung tugas sebanyak para pegawai dan ditempatkan dibagian 
lain karena menyangkut kebijakan perusahaan dimana usia Praktek Kerja 
Lapangan minimal enam bulan dapat diperbolehkan ditempatkan pada bagian-
bagian lainnya dan dengan tugas yang lebih kompleks namun tetap berada 
dibawah pengawasan pegawai. Pada bagian Penagihan pekerjaannya yaitu terkait 
pembuatan billing yang selanjutnya akan dikirimkan kepada Cedding terkait 
dengan premi yang harus dibayarkan pada tanggal yang telah tertera pada Polis. 
Pada bagian Pelaporan Keuangan pekerjaannya terkait dengan pengecekan 
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laporan keuangan perusahaan dan juga dalam perencanaan dan pembuatan 
anggaran keuangan perusahaan. Sedangkan pada bagian Pembukuan 
perkerjaannya terkait dengan pencatatan dan pembukuan seluruh aktivitas pada 
saat kas masuk maupun keluar termasuk mengenai utang dan piutang perusahaan.    
Pada Praktik Kerja Lapangan ini pekerjaan yang praktikan kerjakan selama waktu 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Menginput data dan memproduksi Polis berdasarkan Cedding yang diterima. 
2. Menerima Slip Polis dari Cedding. 
3. Melakukan checking terhadap keakuratan Slip Polis. 
4. Melakukan scanning terhadap Slip Polis. 
5. Melakukan distribusi Slip Polis. 
6. Menginput laporan neraca lajur. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
 
1. Menginput data dan memproduksi Polis berdasarkan Cedding yang diterima. 
Sebelum melakukan input data, praktikan terlebih dahulu mendapatkan email 
terlebih dahulu yang diperoleh dari Divisi Pemasaran yang berisikan tentang data 
dan Cedding yang akan diterima, data tersebut berisikan Slip Proposal dari 
Cedding beserta pertanggungan yang telah disepakati. Data yang perlu di input 
dalam sistem adalah sebagai berikut : 
 Mengisi kolom Referensi yaitu sumber penginputan yang berasal dari 
email yang disertai dengan tanggal ketika email tersebut masuk. 
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 Mengisi kolom Insurer yaitu berisikan nama dan kode dari 
Cedding/Asuransi yang melakukan pertanggungan ulang. 
 Mengisi kolom KOC dengan kontrak yang akan dilakukan dengan 
pihak reasuransi misalnya Ordinary Facultative atau dengan Retrosesi. 
 Mengisi kolom Insured yaitu siapa yang akan ditanggung. 
 Mengisi kolom Risk/Location yaitu alamat tertanggung. 
 Mengisi kolom COB dengan jenis penanggungan contohnya CAR atau 
Construction All Risk. 
 Mengisi kolom OCC yaitu jenis penanggungan yang termasuk dalam 
CAR misalnya Hotel, dan Pabrik. 
 Mengisi kolom Year yaitu tahun saat melakukan produksi. 
 Mengisi kolom Status dengan status diterima. 
 Mengisi kolom Currency yaitu mata uang Dollar atau Rupiah sebagai 
pembayaran premi. 
 Mengisi kolom Rate yaitu tarif persentasi yang akan ditanggung dalam 
pertanggungan misalkan 2,5% 
 Mengisi kolom Interest Insured dengan TSI atau nilai pertanggungan 
seluruhnya. 
 Mengisi kolom Offer Date yaitu kapan Slip Proposal diterima. 
 Mengisi kolom Acc Date yaitu kapan penawaran tersebut diterima. 
 Mengisi kolom Period dengan periode pertanggungan. 
 Mengisi kolom Coins dengan apakah pertanggungan tersebut akan 
ditanggung seluruhnya dari Insurer tersebut ataukah ada pembagian 
dengan Insurer lain. 
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 Mengisi kolom R/I com yaitu apakah terdapat potongan 
premi/discount. 
 Mengisi kolom List Of Installment yaitu kapan perusahaan akan 
memberikan tagihan kepada Insurer. 
 Setelah input disimpan maka langkah selanjutnya adalah mengisi 
lampiran sesuai dengan data input tersebut berasal yaitu email dan Slip 
Proposal. 
Kemudian praktikan menginput data sesuai dengan yang tertera pada 
email tersebut dan dengan skor tertentu hingga menghasilkan premi yang 
akan dibayarkan, nomor produksi bagi pertanggungan tersebut dan data 
lainnya secara otomatis.. Praktikan lalu mencatat nomor produksi, nomor 
polis dan nama tertanggung dalam buku catatan agar memudahkan dalam 
proses selanjutnya. Perlu diketahui bahwa dalam menginput data tersebut 
praktikan harus menggunakan id milik Kepala Seksi agar dapat dipantau 
dan dipertanggung jawabkan. (Lampiran 11) 
 
2. Menerima Slip Polis dari Cedding. 
Setelah melakukan penginputan seperti yang telah dipaparkan diatas, Cedding 
akan mengirimkan Slip Polis kepada PT. Reasuransi Nasional Indonesia. Lalu 
Slip tersebut didistribusikan oleh Divisi Umum kepada Administrasi yang 
dilakukan dengan serah terima Slip tersebut dengan penandatanganan buku milik 
Divisi Umum. 
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3. Melakukan checking terhadap keakuratan Slip Polis. 
Setelah Slip diterima maka praktikan akan memisahkan Slip tersebut sesuai 
dengan Cedding dan memberikan nya kepada staff yang bertanggung jawab pada 
Cedding tertentu. Setelah Slip berada pada pemegang Ceddingnya maka akan 
dilakukan terhadap Slip tersebut melalui aplikasi dengan memasukan nomor polis 
yang tertera pada Slip lalu mulai melakukan pengecekan pada setiap poin yang 
ada, apabila terjadi kesalahan atau ketidak akuratan yang ditandai dengan 
perbedaan pada Slip dengan data yang telah diinput maka slip akan dikembalikan 
pada Cedding asalnya dengan menyertakan surat pernyataan didalamnya. Namun 
apabila Slip tersebut akurat, maka praktikan akan menulis nomor produksi dan 
tanggal produksi pada Slip tersebut di sisi sebelah kanan atas. (Lampiran 12) 
 
4. Melakukan scanning terhadap Slip Polis. 
Setelah menuliskan nomor produksi dan tanggal produksi pada Slip yang 
akurat, maka selanjutnya praktikan akan melakukan scanning pada polis tersebut 
dan menyimpan hasil scanning Slip tersebut pada folder khusus untuk menajadi 
bukti dan menandakan bahwa Slip tersebut telah dilakukan pengecekan. 
 
5. Melakukan distribusi Slip Polis. 
Setelah melakukan scanning maka slip tersebut akan di kumpulkan sesuai 
dengan Ceddingnya, lalu praktikan akan mendistribusikannya kepada Divisi 
Pemasaran dan dicatat pendistribusiannya pada buku milik Administrasi. Pada 
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Divisi Pemasaran Slip tersebut akan ditandatangani terlebih dahulu oleh kepala 
bagian atau kepala divisi lalu dipisahkan Slip asli dan Slip copy yang selanjutnya 
Slip asli akan di arsipkan dan Slip copy akan dikirimkan kembali kepada Cedding 
oleh Divisi Pemasaran. (Lampiran 13) 
 
6. Menginput laporan neraca lajur. 
Selain tugas pokok praktikan di bagian Administrasi, praktikan beberapa kali 
berkesempatan untuk menginput laporan neraca lajur tetapi tetap berada dalam 
pengawasan staff. Data yang diperoleh untuk mengisi neraca lajur tersebut 
didapatkan dari database perusahaan.Praktikan hanya diberikan tugas untuk 
menginput sesuai dengan keterangan yang tertera pada database tersebut. 
(Lampiran 14) 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dengan waktu yang cukup singkat untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan ini praktikan mendapati beberapa kendala dan keterbatasan. Berikut ini 
diantaranya : 
1. Keterbatasan tempat. 
Pada Praktik Kerja Lapangan ini praktikan diberikan meja namun dibagi dua 
dengan pekerja PKL yang terlebih dahulu ada di perusahaan tersebut, hal ini 
menjadi keterbatasan ruang sehingga seringkali kesulitan dalam melakukan 
pekerjaan karena ruang gerak yang terbatas. 
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2. Keterbatasan sarana dan prasarana. 
Praktikan mendapatkan akses untuk menggunakan satu komputer yang dapat 
digunakan oleh dua pekerja PKL sehingga dalam pengerjaan tugas seperti input 
data, input neraca lajur dan pengecekan harus dilakukan secara bergantian yang 
tentu saja menghambat waktu pengerjaan karena harus dilakukan secara 
bergantian.  
3. Kurang tepatnya penataan sarana dan prasarana. 
Terdapat satu buah alat scan, alat scan tersebut berada dan tersambung 
dengan meja staff sehingga apabila akan dilakukan scanning harus menunggu 
staff tersebut menyelesaikan pekerjaannya terlebih dahulu agar tidak 
mengganggu pekerjaan staff tersebut. 
4. Terdapat banyak waktu luang. 
Tentunya dalam Praktik Kerja Lapangan kita ingin mengeksplorasi banyak 
hal pekerjaan yang dilakukan pada Divisi Akuntansi namun dikarenakan usia PKL 
praktikan yang masih sangat dini praktikan belum diizinkan untuk dapat 
melakukan pekerjaan yang lebih kompleks, sesuai dengan kebijakan perusahaan. 
Selain itu dikarenakan jumlah praktikan yang sedang penuh otomatis penugasan 
yang diberikan dibagi-bagi dengan praktikan lain sehingga terkadang menciptakan 
waktu luang bagi praktikan yang telah selesai mengerjakan pekerjaannya. 
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D. Cara mengatasi kendala 
Setelah ditemukan kendala dan keterbatasan diatas, maka cara yang dapat 
praktikan lakukan untuk mengatasi kendala dan keterbatasan diatas adalah: 
1. Dengan keterbatasan tempat tersebut praktikan menyiasatinya dengan 
penataan barang-barang agar lebih fleksibel sehingga menciptakan ruang 
yang lebih lebar untuk pengerjaan tugas salah satunya adalah dengan 
menggunakan rak yang tersedia menjadi lebih tertata dan dapat memuat lebih 
banyak barang sehingga barang tidak memenuhi meja kerja. 
2. Dengan terbatasnya sarana untuk pengerjaan tugas yang harus dilakukan 
secara bergantian, praktikan mengatasinya dengan terlebih dahulu 
memperhatikan bagaimana mekanisme dan cara pengerjaan tugas tersebut 
apabila komputer tersebut sedang digunakan oleh praktikan lain, sehingga 
bila tiba waktu giliran praktikan untuk melakukan pekerjaan, praktikan telah 
memahami mekanisme dan cara pengerjaannya sehingga waktu pengerjaan 
juga dapat diminimalisir dan terdapat waktu lebih untuk melakukan pekerjaan 
lain seperti mengecek ulang.  
3. Dengan penempatan alat scanning yang kurang strategis dengan praktikan 
harus peka melihat peluang dimana staff tersebut telah usai menyelesaikan 
tugas atau sedang melaksanakan tugas luar sehingga pekerjaan scanning tidak 
mengganggu dan tetap terselesaikan. 
4. Dengan keterbatasan tugas tentu saja eksplorasi terhadap pekerjaan menjadi 
lebih sempit selain itu juga menghasilkan banyak waktu luang bagi praktikan.  
Soetarlinah Sukadji (Triatmoko, 2007) mengungkapkan bahwa waktu 
luang dapat dibedakan menjadi 3 dimensi yaitu : 
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 Dilihat dari dimensi waktu, waktu luang dilihat sebagai waktu yang 
tidak digunakan untuk bekerja mencari nafkah, melaksanakan 
kewajiban, dan mempertahankan hidup. 
 Dari segi cara pengisian, waktu luang adalah waktu yang dapat diisi 
dengan kegiatan pilihan sendiri atau waktu yang digunakan dan 
dimanfaatkan sesuka hati. 
 Dari sisi fungsi, waktu luang adalah waktu yang dimanfaatkan sebagai 
sarana mengembangkan potensi, meningkatkan mutu pribadi, kegiatan 
terapeutik bagi yang mengalami gangguan emosi, sbagai selingan 
hiburan, sarana rekreasi, sebagai kompensasi pkerjaan yang kurang 
menyenangkan atau sebagai kegiatan menghindari sesuatu.
1
 
Menilik teori tersebut maka Praktikan menyiasatinya dengan bertanya dan 
melakukan eksplorasi sendiri dan meningkatkan mutu pribadi dengan 
melakukan interaksi dengan staff juga dengan para Praktikan lain sehingga 
praktikan mendapatkan pengetahuan secara tidak langsung baik mengenai 
bidang pekerjaan itu sendiri maupun pengetahuan diluar bidang pekerjaan 
walaupun tidak semaksimal apabila praktikan ditempatkan ditempat tersebut, 
atau dengan membantu dalam pengerjaan tugas staff di bagian tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
 Lumbung Pustaka UNY – Jurnal Penelitian Mengisi Waktu Luang pada Siswa SMA Negeri 1 Ngemplak 
oleh S. Ari 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 
Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, praktikan memperoleh 
pengalaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan akuntansi. Berikut adalah 
hasil yang diperoleh praktikan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT. 
Reasuransi Nasional Indonesia pada Divisi Akuntansi : 
1. Praktikan dapat mengetahui secara langsung penerapan mata kuliah Sistem 
Informasi Akuntansi yaitu dalam bidang penginputan data. 
2. Praktikan dapat mengetahui secara langsung penerapan mata kuliah Asuransi 
yang pernah dipelajari di Universitas Negeri Jakarta. 
3. Praktikan mendapatkan pengalaman mengenai lingkungan kerja dan 
memahami cara bersosialisasi dan berkoordinasi dalam lingkungan kerja. Dan 
dapat lebih mempelajari tanggung jawab dan kedisiplinan dalam 
menyelesaikan tugas pekerjaan. 
Sehingga Praktikan telah dapat mencapai tujuan dari Praktik Kerja Lapangan 
yaitu: 
1. Memperoleh dan meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman. 
2. Menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan di perkuliahan. 
3. Mengembangkan sikap, sosialisasi dan kerjasama yang baik. 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang bisa praktikan 
berikan dalam pelaksanakan Praktik Kerja Lapangan yaitu :  
Bagi mahasiswa  
1. Perlu diperhatikan mengenai tahap perencanaan sebelum melaksanakan PKL 
seperti memastikan tempat pelaksanaan PKL dan kelengkapan administrasi.  
2. Perlu diperhatikan pula bidang yang akan ditempatkan selamapelaksanaan 
PKL sesuai dengan bidang kuliah yang sedang dipelajariagar tidak 
menyulitkan mahasiswa pada masa pelaksanaan PKL. 
3. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar mudah 
bersosialisasi dengan karyawan dan memahami pekerjaan yangdiberikan. 
 
Bagi Universitas  
1. Sebaiknya pihak Universitas Negeri Jakarta menjalin kerjasama dengan pihak 
perusahaan, baik perusahaan negeri maupun swasta. Hal tersebut agar 
memudahkan mahasiswa pada saat akan melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan di perusahaan, khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi. 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh khususnya 
pada tahap persiapan PKL.  
 
Bagi Perusahaan  
1. Sikap kooperatif perusahaan dengan Praktikan-Praktikan sudah sangat baik, 
sebaiknya dipertahankan agar semakin tercipta hubungan yang harmonis 
antara karyawan dengan Praktikan. 
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2. Meningkatkan nilai integritas baik kepada sesama karyawan, satuan kerja 
perusahaan, lingkungan, serta masyarakat sekitar perusahaan. 
 
Bagi Divisi Akuntansi 
1. Untuk dapat meningkatkan kerapihan tempat peralatan kantor agar 
memudahkan ketika sedang mencari peralatan kantor. 
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Lampiran 1 
FORMAT PENILAIAN 
SEMINAR PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
 
Nama   : Nabila Cahya Rahmawati 
No. Reg  : 8105141442 
Konsentrasi : Pendidikan Akuntansi 2014 
 
NO. Kriteria Penilaian Interval Skor Skor 
 A. Penilaian Laporan PKL   
1 Format Makalah  
a.  Sistematika Penulisan  
b. Penggunaan bahasa yang baku, 
baik, dan benar  
0 – 15  
2 Penyajian Laporan  
a. Relevansi topik dengan 
keahlian bidang studi  
b. Kejelasan uraian 
0 – 25  
3 Informasi  
a. Keakuratan informasi  
b. Relevansi informasi dengan 
uraian tulisan  
0 – 15  
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 c.   Penilaian Presentasi Laporan   
1 Penyajian  
a. Sistematika Penyajian  
b. Penggunaan alat Bantu  
c. Penggunaan bahasa lisan yang 
baik, benar, dan efektif  
 
0 – 20 
 
 
2 Tanya jawab  
a. Ketepatan jawaban  
b. Kemampuan mempertahankan 
argument  
0 – 20 
 
 
 JUMLAH 100  
 
 
 
Jakarta,....................... 
Penilai,  
 
 
................................................  
 NIP. 
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Lampiran 2 
LOGO PT. Reasuransi Nasional Indonesia 
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Lampiran 3 
Surat Izin PKL
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Lampiran 4 
Surat Keterangan Telah Melaksanakan PKL
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Lampiran 5 
Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 6 
Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 7 
Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 8 
JADWAL KEGIATAN PKL 
NO. BULAN KEGIATAN JUN JUL AGUS SEP OKT 
1 Pendaftaran PKL √     
2 Kontak dengan Instansi/Perusahaan 
untuk penempatan PKL 
√     
3 Surat permohonan PKL ke 
Instansi/Perusahaan 
√     
4 Penentuan Supervisor √     
5 Pelaksanaan Program PKL  √ √   
6 Penulisan Laporan PKL    √ √ 
7 Penyerahan Laporan PKL     √ 
8 Koreksi Laporan PKL     √ 
9 Penyerahan Koreksi Laporan PKL     √ 
10 Batas Akhir penyerahan Laporan PKL     √ 
11 Penutupan Program PKL dan 
Pengumuman Nilai PKL 
    √ 
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Lampiran 9 
LEMBAR KEGIATAN HARIAN 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
PT. Reasuransi Nasional Indonesia 
No. HARI TANGGAL AKTIVITAS PEMBIMBING 
1 Senin  11-07-16 Pengenalan Lingkungan Kerja M. Dzulfikri 
Daulay 
2 Selasa 12-07-16 Penerimaan Slip Polis M. Dzulfikri 
Daulay 
3 Rabu  13-07-16 Pengecekan Slip Polis M. Dzulfikri 
Daulay 
4 Kamis  14-07-16 Distribusi Slip Polis M. Dzulfikri 
Daulay 
5 Jumat 15-07-16  Pengenalan Sistem 
Penginputan 
 Penerimaan Slip Polis 
M. Dzulfikri 
Daulay 
6 Senin 18-07-16 Penginputan Data M. Dzulfikri 
Daulay 
7 Selasa 19-07-16 Penginputan Data M. Dzulfikri 
Daulay 
8 Rabu 20-07-16  Penerimaan Slip Polis M. Dzulfikri 
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 Pengecekan Slip Polis Daulay 
9 Kamis 21-07-16  Distribusi Slip Polis 
 
 Penginputan Neraca Lajur 
M. Dzulfikri 
Daulay 
Rahma Dhani M 
10 Jumat 22-07-16 Penginputan Data M. Dzulfikri 
Daulay 
11 Senin 25-07-16  Penerimaan Slip 
 Pengecekan Slip 
M. Dzulfikri 
Daulay 
12 Selasa 26-07-16 Penginputan Neraca Lajur Rahma Dhani M 
13 Rabu 27-07-16 Penginputan Data M. Dzulfikri 
Daulay 
14 Kamis 28-07-16 Penginputan Data M. Dzulfikri 
Daulay 
15 Jumat 29-07-16 Pengecekan Slip Polis M. Dzulfikri 
Daulay 
16 Senin 1-08-16 Penginputan Data M. Dzulfikri 
Daulay 
17 Sealasa 2-08-16 Penginputan Data M. Dzulfikri 
Daulay 
18 Rabu 3-08-16  Penerimaan Data M. Dzulfikri 
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 Pengecekan Slip Polis Daulay 
19 Kamis 4-08-16  Scanning  
 Distribusi Slip Polis  
M. Dzulfikri 
Daulay 
20 Jumat 5-08-16 Penginputan Neraca Lajur Rahma Dhani M 
21 Senin 8-08-16 Penginputan Data M. Dzulfikri 
Daulay 
22 Selasa 9-08-16  Penginputan Data 
 Scanning  
M. Dzulfikri 
Daulay 
23 Rabu 10-08-16  Penginputan Data 
 Scanning 
M. Dzulfikri 
Daulay 
24 Kamis 11-08-16  Penerimaan Data 
 Pengecekan Data 
M. Dzulfikri 
Daulay 
25 Jumat 12-08-16 Pengurusan seluruh berkas 
kantor yang dibutuhkan dalam 
laporan PKL 
M. Dzulfikri 
Daulay 
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Lampiran 10 
Struktur Organisasi 
 
 
Sumber: data diolah oleh penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PT. REASURANSI 
NASIONAL INDONESIA 
DEWAN 
KOMISARIS 
DEWAN PENGAWAS 
SYARIAH 
DIREKTUR UTAMA DAN 
DIREKTUR OPERASIONAL 
DIREKTUR KEUANGAN 
DAN SDM 
KEPALA DIVISI 
AKUNTANSI 
KEPALA BAGIAN 
AKUNTANSI UMUM 
KEPALA SEKSI 
ADMINISTRASI 
STAFF 
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Lampiran 11 
Sistem Penginputan Data 
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Lampiran 12 
Slip Polis 
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Lampiran 13 
Buku Administrasi 
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Lampiran 14 
Laporan Neraca Lajur 
 
 
 
